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Abstrak
 

Jumlah penduduk meningkat setiap tahun di Provinsi DKI Jakarta mengakibatkan jumlah pasien dan limbah

medis meningkat. Limbah medis padat rumah sakit dikategorikan LB3 dalam Permenlhk No.P.56/2015.

Permasalahan, masih ditemukan limbah medis dibuang ke lingkungan dapat menimbulkan dampak di

lingkungan dan makhluk hidup. Tujuan penelitian adalah menganalisis jumlah dan jenis LB3 medis padat

RSPI Sulianti Saroso, RSUD Pasar Rebo, RS Medistra dan RS Husada, kinerja pelaksanaan pengelolaan

limbah dan interaksi pemangku kepentingan dalam pengelolaan limbah Provinsi DKI Jakarta. Metode

analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui pengelolaan LB3 medis padat dan data sekunder

perhitungan jumlah limbah, wawancara mendalam dan analisis ANT untuk mengetahui interaksi pemangku

kepentingan dalam pengelolaan limbah di Provinsi DKI Jakarta. Hasil penelitian, setelah dilakukan

pendataan pengelolaan Limbah B3 medis padat pada 4 RS, untuk RSPI Sulianti Saroso dan RS Husada

masih diperlukan perbaikan kinerja dalam aspek non teknis pengelolaan yaitu pendataan dan pencatatan,

pelaksanaan perizinan dan pelaksanaan ketentuan dalam izin. Kesimpulan, atas status kinerja 4 RS di Jakarta

tersebut diperlukan upaya sosialisasi pemenuhan peraturan dan penyiapan peraturan yang spesifik bagi RS

dalam aspek non teknis pengelolaan limbah oleh Pemda Provinsi DKI Jakarta.

......The population increases every year in DKI Jakarta Province resulting in an increase in the number of

patients and medical waste. Hospital solid medical waste is categorized as Hazardous adn Toxic Waste in

the Minister of Environment and Forestry Regulation No.P.56/2015. Problems, still found medical waste

disposed of into the environment can cause impacts on the environment and living things. The purpose of

the study was to analyze the amount and type of Solid Hazardous Medical Waste (SHMW) of Sulianti

Saroso Infectious Disease Hospital (RSPI), Pasar Rebo Regional General Hospital (RSUD), Medistra

Hospital and Husada Hospital, the performance of waste management implementation and stakeholder

interaction in waste management of DKI Jakarta Province. Descriptive analysis method was used to

determine the management of SHMW and secondary data of waste amount calculation, in-depth interviews,

and ANT analysis to determine stakeholder interactions in waste management in DKI Jakarta Province.

Research results, after collecting data on solid medical hazardous waste management in 4 hospitals, for

RSPI Sulianti Saroso and Husada Hospital, performance improvement is still needed in non-technical

aspects of management, namely data collection and recording, licensing implementation and implementation

of permit provisions. Conclusion, the performance status of the 4 hospitals in Jakarta requires efforts to

socialize the fulfillment of regulations and the preparation of specific regulations for hospitals in non-

technical aspects of waste management by the DKI Jakarta Provincial Government.
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